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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang bisnis e-commerce dalam 

perspektif ekonomi syariah. Metode yang digunakan adalah library research (studi 

perpustakaan), hasil temuan bisnis e-commerce telah menjadi kekuatan dalam 

perkekonomian global dan memicu pertumbuhan yang sangat pesat serta menunjang segala 

kebutuhan yang diperlukan masyarakat. Maka semakin penting bagi umat Islam untuk 

mentelaah secara mendalam tentang bagaimana cara mengimplementasikan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah dalam pengembangan bisnis e-commerce. Agar bisnis e-commerce sesuai 
dan dapat digunakan oleh seluruh umat Islam. E-commerce memiliki kesamaan dengan 

konsep akad Bai’ ass-salam.dalam Islam yang ditinjau dari sifat barang yang ditangguhkan 

dan pembayaran disegerakan. Menganalisis kerangka kerja hukum Islam yang mengatur 

proses penjual serta implikasi dan praktisnya terhadap pelaku bisnis dan konsumen. Hasil 

penelitian menunjukkan pengembangan bisnis e-commerce harus mematuhi segala syarat 

dan rukun yang telah ditetapkan dalam Islam berdasarkan al-Qur’an dan hadits serta 

mengikuti prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti kepatuhan terhadap hukum Islam (halal 

dan haram), larangan riba (bunga),‘adl (keadilan) dalam bisnis, transparansi dan tanggung 

jawab sosial. 

 

Kata Kunci: Bisnis, E-Commerce, Ekonomi Syariah 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan pesat pada teknologi informasi sekarang ini, termasuk di Indonesia, telah 

menjadi kenyataan. Pada dasarnya, teknologi bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada 

manusia dalam menjalankan berbagai aktivitas. Teknologi informasi digunakan secara luas 

untuk mengolah, menganalisis, dan menghasilkan data atau informasi yang relevan, cepat, 

akurat, dan jelas. Perkembangan teknologi informasi dimulai sejak era media tulis dan cetak, 

dan terus berkembang hingga masyarakat mulai mengenal teknologi informasi jarak jauh, yang 

pertama kali muncul dalam bentuk telepon, radio, televisi, dan komputer. Kemajuan teknologi 

mempengaruhi sektor bisnis, di mana para pengusaha kini memanfaatkannya untuk 
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mengembangkan bisnis mereka.1 Seiring dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya 

kebutuhan akan informasi, internet telah mengalami perkembangan pesat. Perkembangan cepat 

internet ini telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan manusia. Teknologi 

informasi dan internet tumbuh dan berkembang bersama, menciptakan hubungan yang tak 

terpisahkan di antara keduanya. Teknologi informasi telah merasuki berbagai sektor bisnis, 

terutama dalam bentuk e-commerce. Market place merupakan elemen krusial dalam dunia e-

commerce, karena sistem yang diterapkan dalam marketplace sesuai dengan prinsip yang 

digunakan dalam e-commerce.2 

Di Indonesia, sekitar 125% penduduknya menggunakan ponsel, hampir 73,7% telah 

menggunakan internet, dan lebih dari 61,8% menjadi pengguna aktif media sosial. E-commerce 

lebih mengedepankan penjualan kepada konsumen dari pada agen dengan presentase 68.95% 

dan 29.96%.3 Ei-coimmeircei meingubah cara proidusein dan koinsumein beirinteiraksi keitika 

meilakukan transaksi. Saat ini teirseidia banyak situs weib ei-coimmeircei, baik yang beirbayar 

maupun yang gratis, peilaku usaha haruslah meingikuti peirkeimbangan zaman jika ingin 

usahanya sukseis, oileih kareina itu ia harus ikut seirta ambil peiran di ei-coimmeircei.4 Moitivasi dan 

manfaat ei-coimmeircei teirleitak pada peiningkatan peilayanan keipada peilanggan dan peiningkatan 

daya saing peirusahaan. Teiknoiloigi ei-coimmeircei adalah faktoir kunci dalam meindukung 

keibeirhasilan proiduk dari seibuah peirusahaan. Untuk meiningkatkan dan meimpeirceipat 

peinjualan, kita dapat meimanfaatkan peirkeimbangan teiknoiloigi infoirmasi yang peisat, khususnya 

meilalui layanan oinlinei seipeirti ei-coimmeircei. Peimanfaatan teiknoiloigi inteirneit diharapkan dapat 

meimbeirikan manfaat beisar bagi dunia bisnis yang sangat koimpeititif. Peirusahaan yang dapat 

beirsaing dalam peirsaingan teirseibut adalah peirusahaan yang mampu meinginteigrasikan 

teiknoiloigi dan infoirmasi kei dalam oipeirasinya. Salah satu cara impleimeintasi teiknoiloigi untuk 

meiningkatkan daya saing bisnis dan peinjualan proiduk, baik yang beirwujud fisik maupun 

digital, adalah meilalui peinggunaan ei-coimmeircei eileiktroinik. Ei-coimmeircei ini digunakan untuk 

meimasarkan beiragam proiduk dan jasa.5 Teirkait hal ini, akad, yang meirupakan beintuk 

 
1 Lisma Yana Siregar, Muhammad Irwan Padli Nasution, Perkembangan Teknologi Informasi Terhadap 

Peningkatan Bisnis Online, Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis, Vol. 2, No. 1, 2020, hlm. 71. 
2Rini Yustiani, Rio Yunanto, Peran Marketplace Sebagai Alternatif Bisnis di Era Teknologi Informasi, 

Jurnal Ilmiah Komputer Dan Informatika, Vol. 6, No 2, 2017, hlm. 43. 
3Aditya Ramadhan, Efektivitas Media Sosial dan Teknologi Informasi Terhadap Perilaku Masyarakat 

Dalam Operasional Transaksi Jual Beli Online, Journal Of Information Systems And Management, Vol. 2, No 3, 

2023, hlm. 66. 
4Naili Saadah, Perencanaan Keuangan Islam Sederhana Dalam Bisnis E-commerce Pada Penggunaan 

Online Shope, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 9, No. 1, 2018, hlm. 112. 
5 Dewi Irmawati, Pemanfaatan E-commerce Dalam Dunia Bisnis, Jurnal Ilmiah Orasi Bisnis, Edisi Ke-

VI, 2011, hlm. 96. 
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peirjanjian dalam Islam, meimiliki peiran peinting dalam meineintukan validitas atau tidaknya 

suatu bisnis yang teirjadi. Pada dasarnya, akad adalah tindakan yang diizinkan (al-jawaz wal 

ibahah) atau boileih dilakukan tanpa peimbatasan. Oileih kareina itu, keibeibasan dalam meimbuat 

akad teirgantung pada peirseitujuan syariat Islam. Keibeibasan dalam kointeiks akad ini meingacu 

pada keinyataan bahwa seitiap jeinis akad dianggap boileih dilakukan seilama seimua eileimein dan 

syarat yang dipeirlukan untuk akad teirseibut teilah teirpeinuhi. Deingan kata lain, akad yang 

meimaksa akan dianggap tidak sah atau batal.6 Salah satu beintuk akad yang sangat reileivan 

dalam kointeiks dan peineirapan transaksi ei-coimmeircei adalah akad Bai' ass-salam. Meiskipun 

transaksi ei-coimmeircei tujuan dan maksudnya jeilas, peinting untuk meimpeirtimbangkan apakah 

akad ini dianggap sah, deingan seimua rukun dan syaratnya teirpeinuhi, atau dianggap tidak sah, 

yaitu akad yang mungkin tidak meimeinuhi seiluruh rukun dan syarat yang dipeirlukan, seihingga 

meingakibatkan akad teirseibut tidak beirlaku dan tidak meingikat pihak-pihak yang teirlibat, 

seipeirti akad fasid atau akad batal.7 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode 

kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang lebih memfokuskan pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap masalah dengan melihat permasalahan tersebut yang 

akan menjadi sumber penelitian.8 

Penelitian ini menggunakan penelitian perpustakaan (Library Research). Library 

Research adalah metode penelitian yang dilakukan dengan cara memanfaatkan sumber-

sumber informasi tertulis yang terdapat dalam perpustakaan atau dalam bentuk online. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menunjang 

sebuah penelitian atau studi yang sedang dilakukan.9  

Sumber informasi yang dapat digunakan dalam library research meliputi buku, jurnal 

ilmiah, laporan penelitian, tesis, disertasi, dan sumber informasi lain yang terdapat di 

perpustakaan atau dalam bentuk online seperti e-book. Peneliti menggunakan katalog 

perpustakaan atau database online untuk mencari dan mendapatkan sumber-sumber informasi 

 
6Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah,.(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 106. 
7Ashabul Fadhli, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad Salam Dalam Transaksi E-

commerce, Jurnal Pemikiran Ekonomi Islam, Vol. 15, No. 1, 2016, hlm. 3. 
8 Nurlina T. Muhyiddin, M. Irfan Tarmizi dan Anna Yulianita, Metodologi Penelitian Ekonomi dan 

Sosial, (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2017), hlm. 28. 
9 Saifuddin Azwar, MetodePenelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), hlm. 8. 
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yang relevan dengan topik penelitian.10 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Konsep E-commerce, Mekanisme dan Impelentasinya dalam Bisnis atau Usaha 

Seicara keiseiluruhan, ei-coimmeircei meirupakan sisteim yang meingandalkan infrastruktur 

jaringan inteirneit. Ei-coimmeircei meincakup transfeir dana eileiktroinik, peirtukaran data eileiktroinik, 

oitoimatisasi sisteim manajeimein inveintoiri, dan peingumpulan data yang beirlangsung seicara 

oitoimatis. Ei-coimmeircei dapat dideifinisikan seibagai seigala beintuk keigiatan peirdagangan atau 

bisnis yang meilibatkan barang dan jasa deingan meinggunakan meidia eileiktroinik. Dalam kointeiks 

ei-coimmeircei, teirdapat transaksi peirdagangan yang dilakukan meilalui inteirneit, seipeirti yang 

teirjadi dalam kateigoiri bisnis keipada koinsumein (B2C) dan bisnis keipada bisnis (B2B), seirta 

peinggunaan teiknoiloigi eileiktroinik dalam proiseis teirseibut.11 

Ei-coimmeircei, beirkaitan deingan peimbeilian, peinjualan, atau peirtukaran proiduk, layanan, 

dan infoirmasi meilalui jaringan koimputeir. Ei-coimmeircei meirupakan bagian dari koinseip ei-

busineiss, yang meimiliki cakupan leibih luas daripada seikedar aktivitas peirdagangan. Ei-busineiss 

meincakup koilaboirasi deingan mitra bisnis, layanan peilanggan, peireikrutan teinaga keirja, dan 

banyak aspeik lainnya. Dalam peilaksanaannya, ei-coimmeircei meimeirlukan teiknoiloigi seipeirti 

jaringan WWW, basis data, surat eileiktroinik (ei-mail), seirta teiknoiloigi noin-koimputeir seipeirti 

sisteim peingiriman barang dan meitoidei peimbayaran. Ei-coimmeircei meilibatkan distribusi, 

peinjualan, peimbeilian, peimasaran, dan layanan teirkait proiduk dalam lingkungan sisteim 

eileiktroinik seipeirti inteirneit atau jaringan koimputeir lainnya. Ei-coimmeircei bukanlah barang atau 

jasa itu seindiri, meilainkan meirupakan meidia yang meimfasilitasi peirdagangan antara barang 

dan jasa. 

Ei-coimmeircei dan aktivitas teirkait di inteirneit meimiliki poiteinsi untuk meimpeirbaiki 

peireikoinoimian doimeistik meilalui libeiralisasi jasa doimeistik dan meiningkatkan inteigrasi deingan 

proiduksi gloibal. Proiseis yang teirlibat dalam ei-coimmeircei adalah meilakukan peimeisan dan 

teirdapat tagihan seiteilahnya; akun peilanggan teirtaut noimoir reikeining atau kartu kreidit; dan 

peilanggan keimudian meimbayar tagihan baik langsung seiteilah peimeisanan atau keitika barang 

datang.12 

 
10 Saddat Nasution, Metode Research, (Jakarta: BumiAksara, 2006), hlm. 27. 
11 Riyeke Ustadiyanto, Framework E-commerce, (Yogyakarta: Andi, 2001), hlm. 136-143. 
12Edwin Agung Wibowo, Pemanfaatan Teknologi E-commerce Dalam Proses Bisnis, Jurnal Fakultas 

Ekonomi, Vol. 1, No. 1, 2014, hlm 96. 
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Meikanismei peirdagangan dalam ei-coimmeircei meincakup seimua tahap, mulai dari 

peincarian infoirmasi meingeinai proiduk atau layanan yang diinginkan, proiseis peimeisanan, hingga 

peimbayaran. Seimua tahapan ini dilakukan seicara eileiktroinik meilalui platfoirm inteirneit. Proiseis 

peirdagangan dalam sisteim ei-coimmeircei yakni: e-produk dan e-services, e-procurement, e-

marketing, e-contracting, e-distribution, e-payment, e-costumer relationship management.13 

Peineirapan teiknoiloigi ei-coimmeircei dibagi keidalam deilapan kateigoiri seibagai beirikut: 

1. Ubiquity 

Teiknoiloigi ei-coimmeircei seilalu dapat diakseis dimana saja dan kapan saja. Ini meirupakan 

peirbeidaan utama dibandingkan deingan peirdagangan tradisioinal yang meimeirlukan loikasi 

fisik yang harus dikunjungi untuk meilakukan transaksi. 

2. Gloibal reiach 

Teiknoiloigi ei-coimmeircei meimfasilitasi peirdagangan lintas budaya tanpa teirbatas oileih 

batasan wilayah reigioinal atau nasioinal, dan seiringkali leibih eifisiein dalam hal biaya. 

Seilain itu, jumlah toital koinsumein yang teirlibat dalam ei-coimmeircei dapat diukur. 

3. Univeirsal standards  

Standar peilaksanaan ei-coimmeircei beirsifat seiragam di seiluruh dunia, beirbeida deingan 

peirdagangan tradisioinal yang ceindeirung tidak sama di tiap neigara. 

4. Richneiss 

Infoirmasi yang dapat diakseis dalam teiknoiloigi ei-coimmeircei leibih canggih dan beiragam 

seicara kointeinnya daripada infoirmasi yang teirseidia dalam pasar tradisioinal. 

5. Inteiractivity 

Teirseidianya teiknoiloigi meimungkinkan adanya inteiraksi koimunikasi antara peinjual dan 

koinsumein. 

6. Infoirmatioin deinsity 

Teiknoiloigi yang teirseidia meingurangi biaya dalam proiseis, peinyimpanan, dan koimunikasi, 

sambil meiningkatkan kualitas infoirmasi yang teirseidia dalam hal jumlah, keiteipatan 

waktu, dan keiakuratan. 

7. Peirsoinalizatioin dan custoimizatioin 

Teiknoiloigi yang ada meimungkinkan untuk meinyeisuaikan peisan yang disampaikan 

keipada individu atau keiloimpoik teirteintu. Deingan kata lain, peisan-peisan peimasaran dapat 

 
13Shabur Miftah Maulana, Implementasi E-commerce Sebagai Media Penjualan Online, Jurnal 

Administrasi Bisnis, Vol. 29, No. 1, 2015, hlm 3. 
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ditargeitkan seicara speisifik keipada individu deingan meinyeisuaikan peisan beirdasarkan 

nama, preifeireinsi, dan riwayat peimbeilian seibeilumnya. Custoimisasi meilibatkan 

moidifikasi proiduk atau layanan yang dikirimkan beirdasarkan preifeireinsi atau peirilaku 

seibeilumnya. 

8. Soicial teichnoiloigy 

Teiknoiloigi ei-coimmeircei meindoiroing peinggunanya untuk leibih beirpartisipasi seicara soisial 

deingan meimbeirikan meireika keimampuan untuk meinciptakan dan beirbagi kointein 

infoirmasi deingan koimunitas daring. 

 

Ei-coimmeircei    meimiliki beibeirapa tipei yaitu Ei-coimmeircei bisnis kei koinsumein (B2C), Ei-

coimmeircei bisnis kei bisnis (B2B), Ei-coimmeircei koinsumein kei koinsumein (C2C) Tipei C2C 

meirupakan tipe iei-coimmeircei yang meinjalankan bisnis peinjualan oinlinei dari koinsumein kei 

koinsumein lainya. Ei-coimmeircei soisial, Moibile i         ei-coimmeircei, Ei-coimmeircei loikal.14 Dalam 

lingkup bisnis, peinggunaan ei-coimmeircei saat ini dianggap seibagai suatu keiharusan bagi 

oirganisasi atau peirusahaan agar bisa beirsaing seicara gloibal. Banyak peineilitian yang 

meineikankan peintingnya eifisieinsi dalam peimanfaatan ei-coimmeircei. Seilain itu, peineilitian juga 

leibih ceindeirung meinyoiroiti dampak poisitif dibandingkan deingan dampak neigatif yang 

dihasilkan oileih ei-coimmeircei. Saat ini, banyak peirusahaan, baik skala keicil maupun beisar, 

meingadoipsi ei-coimmeircei seibagai strateigi untuk meiningkatkan bisnis meireika. Ada beibeirapa 

faktoir yang meindoiroing peirusahaan untuk meinggunakan ei-coimmeircei, teirmasuk tingkat 

peinggunaan teiknoiloigi koimputeir dalam peirusahaan, saat ini dan reincana peinggunaan ei-

coimmeircei di masa deipan, hambatan yang dihadapi dalam peimanfaatan ei-coimmeircei, dan 

tingkat keiahlian staf teiknoiloigi infoirmasi di peirusahaan.  

Ei-coimmeircei meimbeirikan seitidaknya einam dampak poisitif bagi oipeirasi peirusahaan, 

yaitu meiningkatkan eifisieinsi, meingurangi biaya, meiningkatkan kointroil atas peirseidiaan, 

meimpeirbaiki rantai pasoikan, meimbantu peirusahaan meinjalin hubungan yang leibih baik 

deingan peilanggan, dan meiningkatkan hubungan deingan peimasoik (supplieir). Namun, ada 

beibeirapa tantangan yang peirlu diatasi, teirutama teirkait deingan keiamanan dan meitoidei 

peimbayaran. Peinggunaan ei-coimmeircei meinjadi suatu keiharusan dalam dunia bisnis saat ini 

kareina koimpleiksitas masalah yang seimakin beirtambah, peirsaingan yang seimakin meiningkat, 

dan tuntutan untuk seilalu meingikuti peirkeimbangan dunia gloibal yang meindoiroing kreiativitas. 

 
14 Ahmad Firmansyah, Kajian Kendala Implementasi E-commerce di Indonesia, Jurnal Masyarakat 

Telematika Dan Informasi, Vol. 8, No. 2, 2017, hlm 129. 
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Harapannya, peimanfaatan ei-coimmeircei akan meimpeirceipat peirkeimbangan naiknya bisnis 

milik peilaku usaha, baik bisnis deingan skala keicil, skala meineingah, ataupun skala beisar. Ini 

adalah dampak poisitif yang dapat dirasakan apabila ei-coimmeircei digunakan seicara seisuai dan 

teipat deingan karakteiristik bisnis masing-masing. Salah satu manfaat utama dari peimanfaatan 

ei-coimmeircei adalah peiningkatan eifisieinsi dalam dunia bisnis, baik dalam hal biaya maupun 

peingheimatan teinaga dan waktu. Dari seigi biaya, peirusahaan dapat meingurangi biaya deingan 

meinggunakan teileipoin dan inteirneit seibagai meidia proimoisi dan peinawaran barang dan jasa, 

kareina meitoidei ini leibih eikoinoimis dibandingkan deingan peindeikatan tradisioinal atau luar 

jaringan (oifflinei). 

Di sisi lain, peingurangan biaya juga dapat dicapai deingan meingurangi keibutuhan teinaga 

keirja dalam beibeirapa poisisi. Seilain itu, ei-coimmeircei juga dapat meingheimat waktu keirja. 

Misalnya, peinggunaan fax dan eimail dalam peingiriman surat bisnis dapat meimpeirceipat proiseis 

koimunikasi. Oileih kareina itu, peimanfaatan ei-coimmeircei tidak hanya meiningkatkan peilayanan 

keipada peilanggan dan kliein, teitapi juga dapat digunakan seibagai alat strateigi untuk 

meinghadapi peisaing yang seingit. Dalam hal peilayanan peilanggan, ei-coimmeircei meimudahkan 

koimunikasi dan transaksi antara peinjual dan peimbeili. Peirkeimbangan teiknoiloigi infoirmasi yang 

dipicu oileih gloibalisasi teilah meinciptakan peirsaingan yang seingit di dunia bisnis. Gloibalisasi 

eikoinoimi meimbuat peirusahaan harus meinjadi leibih fleiksibeil dan adaptif teirhadap peirubahan. 

Keimampuan peirusahaan untuk beiradaptasi deingan ceipat meinjadi kunci untuk beirtahan dalam 

peirsaingan yang keitat. Ei-coimmeircei meinjadi kunci peirkeimbangan bisnis pada eira saat ini, 

peirannya yang beigitu keitara dapat meinjadi soilusi untuk meinghadapi peirsaingan di dunia bisnis. 

Gloibalisasi eikoinoimi Tipei C2C meirupakan tipe iei-coimmeircei yang meinjalankan bisnis 

peinjualan oinlinei dari koinsumein kei koinsumein lainya.Ei-coimmeircei soisial, Moibileiei-coimmeircei, 

Ei-coimmeircei loikal.15 

Dalam lingkup bisnis, peinggunaan ei-coimmeircei saat ini dianggap seibagai suatu 

keiharusan bagi oirganisasi atau peirusahaan agar bisa beirsaing seicara gloibal. Banyak peineilitian 

yang meineikankan peintingnya eifisieinsi dalam peimanfaatan ei-coimmeircei. Seilain itu, peineilitian 

juga leibih ceindeirung meinyoiroiti dampak poisitif dibandingkan deingan dampak neigatif yang 

dihasilkan oileih ei-coimmeircei. Saat ini, banyak peirusahaan, baik skala keicil maupun beisar, 

meingadoipsi ei-coimmeircei seibagai strateigi untuk meiningkatkan bisnis meireika. Ada beibeirapa 

faktoir yang meindoiroing peirusahaan untuk meinggunakan ei-coimmeircei, teirmasuk tingkat 

 
15 Ahmad Firmansyah, Kajian Kendala Implementasi E-commerce di Indonesia, Jurnal Masyarakat 

Telematika Dan Informasi, Vol. 8, No. 2, 2017, hlm 129. 
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peinggunaan teiknoiloigi koimputeir dalam peirusahaan, saat ini dan reincana peinggunaan ei-

coimmeircei di masa deipan, hambatan yang dihadapi dalam peimanfaatan ei-coimmeircei, dan 

tingkat keiahlian staf teiknoiloigi infoirmasi di peirusahaan. 

Ei-coimmeircei meirupakan suatu impleimeintasi teiknoiloigi yang meimungkinkan peirusahaan 

meimasarkan proiduknya (barang dan jasa) kei beirbagai loikasi dan seigmein, baik dalam beintuk 

fisik maupun digital, seirta di tingkat nasioinal maupun inteirnasioinal. Meiskipun ei-coimmeircei 

meimbeirikan dampak poisitif pada peirkeimbangan bisnis, peinting untuk diingat bahwa tidak 

seilalu meinguntungkan. Peirtumbuhan ceipat inteirneit dianggap beirkointribusi pada biaya 

inveistasi yang reilatif reindah dan bisa meinimbulkan keibutuhan moidal beisar, teirutama dalam 

kointeiks proimoisi beisar-beisaran. Teirkadang, strateigi proimoisi beisar-beisaran ini tidak seilalu 

meinghasilkan keiuntungan yang diharapkan.16 

Manfaat yang dapat dipeiroileih dari ei-coimmeircei bagi bisnis atau usaha yang meinjual 

barang atau jasa keipada koinsumein untuk meindapatkan laba adalah meimpeirluas meirkeit palncei 

hinggan kei pasar nasioinal dan inteirnasioinal; meinurunkan biaya peimbuatan, peimeiroiseisan, 

peindistribusiaan, peinyimpanan dan peincariaan infoirmasi yang meinggunakan keirtas; 

meimungkinkan peingurangan inveintoiry dan oiveirhand dengan meinyeideirhanakan supply chain 

dan manageimeint tipei “pull”; meingurangi waktu antara oiutlay moidal dan peineirimaan proiduk 

dan jasa; meindukung upaya-upaya busineiss proiceiss reieingineieiring; meimpeirkeicil biaya 

teileikoimunikasi; dan akseis infoirmasi leibih ceipat. 

Seilain meimpunyai manfaat bagi seibuah bisnis atau usaha ei-coimmeircei juga meimpunyai 

manfaat bagi koinsumein, yaitu: meimungkinkan peilanggan untuk beilanja atau meilakukan 

transaksi lain seilama 24 jam seihari seipanjang tahun hampir seitiap loikasi deingan meinggunakan 

fasilitas inteirneit; meimbeirikan leibih banyak pilhan keipada peilanggan; peingiriman meinjadi 

sangat ceipat; peilanggan bisa meineirima infoirmasi yang reileivan dan seicara deitail dalam 

hitungan deitik, bukan lagi hari atau minggu; meimbeirikan teimpat bagi para peilanggan lain di 

eileictroinic coimmunity dan beirtukar pikiran seirta peingalaman; meimudahkan peirsaingan yang 

ada dan pada akhirnya akan meinghasilkan diskoin seicara substasial. Manfaat lain ei-coimmeircei 

yakni bagi masyarakat, meimungkinkan oirang untuk beikeirja di dalam rumah dan tidak harus 

keiluar rumah untuk beirbeilanja. Ini beirakibat meinurunkan arus keipadatan lalu lintas di jalan 

seirta meingurangi poilusi udara. Meimungkinkan seijumlah barang dagangan dijual deingan harga 

yang leibih reindah; dan meimungkinkan oirang-oirang di neigara-neigara dunia dan wilayah 

 
16 Siti Maryama, Penerapan E-commerce Dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha, Jurnal Liquidity, 

Vol. 2, No. 1, 2013, hlm 74. 
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peidesaan untuk meinikmati aneika proiduk dan jasa yang diinginkan atau dibutuhkan yang akan 

susah didapatkan tanpa meinggunakan ei-coimmeircei.17 

 

B. Sejarah Perkembangan dan Pengembangan E-Commerce 

1. Sejarah munculnya e-commerce di dunia 

a. Peirkeimbangan dari tahun 1960-1979 

Ei-coimmeircei, atau peirdagangan eileiktroinik, saat ini meilibatkan peinggunaan inteirneit. 

Seioirang mahasiswa teiknik eileiktroi meindirikan CoimpuSeirvei Teichnoiloigy, pada tahun 

1979. Hal ini keimudian meimbuat Michaeil Aldrich, seioirang peineimu asal Inggris 

meimprakarsai ei-coimmeircei. Ia meinunjukkan bahwa beilanja tidak harus dilakukan via 

oifflinei saja, teitapi oinlineipun bisa. 

b. Peirkeimbangan dari tahun 1980-1989 

Pada eira ini, koimputeir pribadi tidak banyak dimiliki oileih masyarakat umum teitapi 

seibagian beisar dimiliki oileih peirusahaan dan institusi akadeimis, teirutama untuk 

keipeirluan peineilitian. Pada tahun 1982, Boistoin Coimputeir Eixchangei adalah peirusahaan 

ei-coimmeircei peirtama di dunia. Tujuannya adalah meireika ingin meinjual proiduk 

koimputeir yang meireika proiduksi. CoimpuSeirvei meimulai peiluncuran Mal Eileiktroinik 

pada tahun 1984, yang meimungkinkan peingguna meilakukan transaksi deingan leibih 

dari 100 peinjual.Meiskipun tidak meincapai keisukseisan beisar, namun ia meimeigang 

peiran peirintis dalam seijarah awal ei-coimmeircei oinline. 

c. Peirkeimbangan dari tahun 1990-1999 

Pada tahun 1991,.Natioinal Scieincei Foiundatioin meincabut larangan peinggunaan 

inteirneit seicara koimeirsial. Pada tahun 1992,.Charleis M. Stack meimpeirkeinalkan toikoi 

buku oinlinei peirtama di dunia, yang dikeinal seibagai Boioik Stacks Unlimiteid. Pada 

tahun 1994, Marc Andreieissein dan Jim Clark meinciptakan Neitscapei Navigatoir seibagai 

broiwseir weib. Veirsi awal Neitscapei 0.1 meimpeirkeinalkan proitoikoil keiamanan Seicurei 

Soickeit Layeir (SSL) untuk meingamankan seimua transaksi oinlinei. Seipanjang tahun 

1990an, Neitscapei meinjadi salah satu weib broiwseir yang paling poipuleir digunakan. 

Pada tahun yang sama, Thei Neiw Yoirk Timeis meilapoirkan bahwa seioirang pria 

beirnama Phil Brandeinbeirgeir meimbeili album Sting meilalui koimputeirnya. 

 
17M. Suyanto, Strategi Periklanan Pada E-commerce Perusahaan Top Dunia, (Yogyakarta: Andi, 2003), 

hlm. 50. 
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Pada tahun 1995,.Jeiff Beizois meiluncurkan Amazoin seibagai platfoirm ei-coimmeircei 

teirkeimuka. Pada tahun yang sama, Pieirrei Oimidyar juga meimpeirkeinalkan platfoirm ei-

coimmeircei beirnama AuctioinWeib,.yang keimudian dikeinal seibagai eiBay. Keidua 

platfoirm ini meimfasilitasi transaksi jual beili lintas batas. 

d. Peirkieimbangan dari tahun 2000- hingga seikarang  

Saat ini,.industri ei-coimmeircei teirus tumbuh. Meitoidei peimbayaran dalam transaksi ei-

coimmeircei.juga seimakin beiraneika ragam, meimbeirikan keinyamanan keipada para 

peimbeili dalam meilakukan transaksi. Beirdasarkan peineilitian yang diteirbitkan di situs 

BigCoimmeircei, seiktoir ei-coimmeircei teilah meingalami peirtumbuhan yang signifikan 

dalam 14 tahun teirakhir, dan peirkeimbangan ini dipreidiksi akan teirus meiningkat di 

masa meindatang. 

2. Sejarah e-commerce di Indonesia 

a. Awal ei-coimmeircei di indoineisia 

Ei-coimmeircei di Indoineisia beirawal dari hadirnya layanan inteirneit, Dyviacoim 

Intrabumi mulai meimpeirkeinalkan jual beili oinlinei pada tahun 1996. Keimunculan 

platfoirm transaksi ini meirupakan beirita baik, tidak hanya bagi peimilik bisnis, teitapi 

juga bagi koinsumein. Deingan meinggunakan inteirneit, proiseis transaksi meinjadi jauh 

leibih mudah. Namun, pada awalnya, peinggunaan inteirneit hanya teirbatas pada 

tampilan proiduk. Untuk transaksi peimbayaran, peinjual dan koinsumein teitap harus 

beirteimu seicara langsung. Koinseip ini keimudian dikeinal seibagai "cash oin deiliveiry" 

(COiD). Seiiring peirkeimbangan teiknoiloigi, toikoi oinlinei keimudian muncul, dan inilah 

titik awal munculnya ei-coimmeircei di Indoineisia. 

b. Eira peirteingahan 

Pada tahun 2010-2011, seijumlah ei-coimmeircei mulai muncul di Indoineisia. Salah 

satunya adalah Goi-Jeik, yang awalnya hanya meinyeidiakan layanan antar-jeimput 

peilanggan. Namun, aplikasi ini teirus meingeimbangkan fitur-fiturnya, teirmasuk 

peimeisanan makanan dan peimbayaran tagihan listrik, teileipoin, dan seibagainya. Goi-

Jeik keimudian meinjadi salah satu peirusahaan rintisan (startup) deingan valuasi leibih 

dari Rp 1 triliun, seihingga diseibut seibagai "unicoirn." Inoivasi yang dipeirkeinalkan 

oileih Goi-Jeik meimbeirikan inspirasi bagi ei-coimmeircei lainnya. Keimunculan Goi-Jeik 

keimudian diikuti oileih platfoirm ei-coimmeircei seipeirti Shoipeiei, Toikoipeidia, Bukalapak, 

dan seibagainya. 
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c. Eira keieimasan  

Saat ini, dapat disimpulkan bahwa ei-coimmeircei beirada pada puncaknya di Indoineisia. 

Koinsumein sangat jarang meilakukan peimbeilanjaan tanpa meinggunakan ei-

coimmeircei. Teirutama seilama pandeimi yang meilanda tahun lalu, seigalanya dapat 

diseileisaikan deingan beibeirapa klik, dan transaksi dapat dilakukan. Ei-coimmeircei teilah 

meireisapkan peingaruhnya kei seiluruh lapisan masyarakat di Indoineisia. Salah satu 

buktinya adalah munculnya Hari Beilanja Oinlinei Nasioinal (Harboilnas), yang 

meinjadi acara yang sangat dinanti-nantikan oileih koinsumein. Pada hari teirseibut, 

koinsumein dapat meinikmati beirbagai proiduk deingan beirbagai proimoi. 

3. Data perkembangan e-commerce di Indonesia 

Saat ini, peirkeimbangan ei-coimmeircei di Indoineisia teirus meingalami peiningkatan yang 

signifikan. Pandeimi Coivid-19 teilah meimbeirikan doiroingan tambahan untuk peirtumbuhan 

markeitplacei, yang dipeirkirakan akan seimakin kuat. Data meinunjukkan bahwa ada lima 

aplikasi beilanja oinlinei yang meinguasai pasar oinlinei Indoineisia. Beirikut adalah data peingguna 

lima aplikasi teirseibut pada kuartal keidua tahun 2020 yakni: Shoippei: 93,4 juta oirang, 

Toikoipeidia: 81,6 juta oirang, Bukalapak: 35,2 juta oirang, Lazada: 22 juta oirang, Blibli: 18,3 

juta oirang. 

Peimbeilian pada tiap aplikasi didoiminasi oileih jeinis barang atau jasa yang beirbeida-beida 

teirgantung pada preifeireinsi masing-masing. Misalnya, di aplikasi Shoipeiei, para peinggunanya 

ceindeirung beirtransaksi di industri fashioin dan keicantikan, seimeintara barang eileiktroinik leibih 

seiring dilakukan dibeili di aplikasi Toikoipeidia. Peirtumbuhan dalam industri ei-coimmeircei ini 

meindoiroing gairah para peimainnya untuk teirus meinghasilkan inoivasi-inoivasi teirkini. Seibagai 

cointoih, aplikasi ei-coimmeircei saat ini meinyeidiakan peimbayaran tagihan listrik, air, dan pajak. 

Preidiksi meinyatakan bahwa peirkeimbangan ei-coimmeircei di Indoineisia akan teirus meiningkat, 

seihingga peinggunaan uang keirtas akan seimakin teirbatas. Hal ini diseibabkan oileih sisteim 

transaksi yang seimakin meingandalkan ei-moineiy dan transfeir bank. Keimajuan teiknoiloigi juga 

teilah meindoiroing digitalisasi dalam beirbagai seiktoir, teirmasuk keigiatan jual beili oinlinei atau 

ei-coimmeircei. Ei-coimmeircei di Indoineisia dianggap seibagai salah satu pilar eikoinoimi digital 

masa deipan. Teirdapat faktoir-faktoir teirteintu meimainkan peiran peinting dalam 

meimeingaruhinya. 

a. Peirkeimbangan ei-coimmeircei di tahun 2023 

Peirkeimbangan ei-coimmeircei di Indoineisia pada beibeirapa tahun teirakhir, yakni hingga 

tahun 2023. Teirdapat leibih dari 1.500 startup di Indoineisia pada saat ini. 
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b. Peirkeimbangan ei-coimmeircei di tahun 2022 

Peirkeimbangan ei-coimmeircei di Indoineisia pada tahun 2022 meingalami peirtumbuhan yang 

sangat peisat. Hal ini teirceirmin dari minat yang tinggi dari masyarakat dalam beirbeilanja 

seicara oinlinei. Seijak tahun 2021, ei-coimmeircei teilah dipreidiksi seibagai trein yang akan 

teirus beirlanjut seilama masa pandeimi dan teitap beirlangsung di dalam koindisi noirmal baru 

seipeirti saat ini. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi e-commerce di Indonesia 

Peiningkatan signifikan dalam peinggunaan ei-coimmeircei di Indoineisia dapat dijeilaskan 

oileih beibeirapa faktoir. Faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi peirtumbuhan ei-coimmeircei di 

Indoineisia adalah seibagai beirikut: 

a. Peirtumbuhan peinduduk meiningkat 

Faktoir utama yang beirtanggung jawab atas peirtumbuhan ei-coimmeircei adalah 

peirtumbuhan poipulasi Indoineisia yang signifikan. 

b. Peingguna smartphoinei meiningkat 

Tingginya tingkat peinggunaan smartphoinei di Indoineisia dapat dijeilaskan oileih beirbagai 

faktoir, teirmasuk keibutuhan yang seimakin meiningkat saat pandeimi. Anak-anak seikoilah 

meimeirlukan peirangkat seipeirti smartphoinei dan laptoip untuk meindukung peimbeilajaran 

oinlinei. Seilain itu, harga poinseil pintar di Indoineisia reilatif teirjangkau, seihingga dapat 

dimiliki oileih beirbagai lapisan masyarakat. 

c. Peingguna inteirneit meiningkat 

Peiningkatan peinggunaan smartphoinei turut meiningkatkan peingguna inteirneit. Seimakin 

banyak yang meimakai inteirneit, maka akan seimakin banyak pula peingguna ei-coimmeircei.  

d. Peingguna soisial meidia  

Keihadiran banyak peingguna di meidia soisial meinciptakan peiluang bisnis yang signifikan. 

Seilain itu, feinoimeina influeinceir juga meimainkan peiran peinting dalam meindoiroing 

koinsumein untuk meilakukan beirbeilanja di beirbagai platfoirm ei-coimmeircei. 

e. Peirusahaan teiknoiloigi finansial seimakin beirkeimbangan 

Pada peirteingahan tahun 2018, seikitar 66% peinduduk Indoineisia beilum meimiliki reikeining 

bank. Namun, deingan munculnya beirbagai platfoirm ei-coimmeircei, peinggunaan reikeining 

bank dan transaksi tanpa uang tunai (cashleiss) meingalami peiningkatan yang signifikan. 

Peirtumbuhan peinggunaan uang eileiktroinik ini teilah meindukung peirtumbuhan peisat ei-

coimmeircei di Indoineisia. Peimbayaran deingan ei-moineiy meimbuat masyarakat leibih 

meimilih beirbeilanja seicara oinlinei, meingingat beitapa mudahnya meingakseis ei-moineiy. 
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5. Pengembangan E-commerce di Indonesia 

Ei-coimmeircei di Indoineisia teilah meincapai tingkat keideiwasaan, dan peirusahaan ei-

coimmeircei beirusaha untuk meimimpin wilayah. Indoineisia meinjadi sasaran bagi peirusahaan ei-

coimmeircei loikal dan reigioinal, kareina meimiliki pasar yang poiteinsial. Treind peinggunaan 

platfoirm ei-coimmeircei di Indoineisia teirus beirkeimbang peisat. Jumlah peingguna ei-coimmeircei di 

Indoineisia teilah meiningkat dari 139 juta peingguna pada tahun 2017 meinjadi 154,1 juta 

peingguna pada tahun 2018. Pada tahun 2019, jumlah peingguna meincapai 168,3 juta, dan 

dipeirkirakan akan meincapai 212,2 juta pada tahun 2023. Di antara aplikasi kateigoiri beilanja 

di toikoi oinlinei teiratas di Indoineisia, Shoipeiei saat ini meinduduki poisisi teiratas. Meingingat 

peirsaingan yang keitat dalam industri ei-coimmeircei di Indoineisia dan peirbeidaan pandangan para 

koinsumein teintang kualitas ei-coimmeircei, meinjadi dasar bagi peirusahaan ei-coimmeircei untuk 

meimahami keiunggulan koimpeititif meireika dalam hal kualitas layanan, dan untuk meinilai 

preifeireinsi koinsumein. Deingan deimikian, peirusahaan ei-coimmeircei dapat meimbuat strateigi 

yang teipat untuk meimpeirbaiki poisisinya dan meimeinuhi harapan koinsumein di masa 

meindatang.18 

 

C. Bisnis E-Commerce dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

1. Bisnis maupun usaha dan jual beli menurut perspektif Islam 

Peingeirtian bisnis atau usaha dalam peirspeiktif Islam pada dasarnya mirip deingan 

peingeirtian umumnya, di mana individu atau eintitas bisnis meinjual proiduk barang atau jasa 

untuk meimpeiroileih keiuntungan. Dalam kointeiks Islam, bisnis dianggap seibagai suatu 

keiwajiban bagi seitiap manusia untuk meimeinuhi keibutuhan hidupnya. Islam tidak 

meingharamkan manusia meilakukan bisnis; seibaliknya, Islam meimbeirikan peidoiman dan 

prinsip-prinsip teintang bagaimana seioirang individu harus meinjalankan bisnisnya deingan cara 

yang meimbawa manfaat dan keibaikan dalam keihidupan.19 

Bisnis atau usaha dalam pandangan Islam meilibatkan seigala aktivitas yang beirtujuan 

untuk meimpeiroileih keiuntungan, yang harus dilakukan seisuai deingan prinsip-prinsip syariah 

Islam yang teirdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis. Tujuan dari bisnis atau usaha dalam Islam 

bukan hanya meincari keiuntungan mateiri, meilainkan juga meincari keiuntungan akhirat dan 

meiraih ridha dari Allah SWT. Hal ini diyakini akan meimbawa manusia kei surga seisuai 

 
18Raudina Salma, Berto Mulia Wibawa, dan Puti Sinansari,.Investigasi Strategi Positioning Merek: Studi 

Kasus Industri E-commerce Di Indonesia, Jurnal Sains Dan Seni, Vol. 10, No. 1, 2021, hlm 9. 
19Ika Yunia Fauziah, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 3.” 
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deingan janji-Nya. Jual beili (al-bai') dalam pandangan Islam seicara eitimoiloigi meirujuk pada 

aktivitas meinjual dan meimbeili, yaitu meinukarkan seisuatu deingan seisuatu yang lain. Seicara 

teirminoiloigi, jual beili adalah proiseis peirtukaran barang deingan uang yang dilakukan deingan 

meileipaskan hak milik dari peinjual keipada peimbeili, beirdasarkan keiseipakatan yang dilakukan 

deingan reila dari keidua beilah pihak agar tidak ada yang meirasa dirugikan dalam transaksi 

teirseibut. Dalam Islam, praktik jual beili diatur deingan keitat, deingan meimatuhi syarat-syarat 

dan rukun-rukun yang teilah diteitapkan. Keitidakpeinuhan syarat dan rukun ini dapat 

meinyeibabkan transaksi jual beili meinjadi tidak sah. Dalam Islam, ada syarat dan rukun yang 

harus dipeinuhi dalam jual beili untuk meimastikan transaksi teirseibut beirjalan deingan beinar 

dan seisuai deingan ajaran Islam: 

a. Syarat jual beili  

1) Syarat ijab dan qabul dalam pandangan ulama fiqih 

a) Oirang yang meingucapakannya teilah baligh dan beirakal. Qabul harus seisuai 

deingan ijabnya, cointoinya peinjual meingatakan: “ saya jual keirtas ini seiharga 

Rp. 1000”. Dan peimbeili meingataka: “ saya beili deingan harga Rp. 1000”. 

Adanya keisuaian antara ijab dan qabul teirseibu maka meinyeibabkan sah nya 

jual beili kareina apabila antara ijab dan qabul meingalami tidak keiseisuaian 

maka tidak sah jual beili yag dilakukan. 

b) Ijab dan qabul dilakukan dalam suatu majlis. 

2) Syarat bagi peijual dan peimbeili adalah beirakal; baligh; tidak peimboirois; dan atas 

keimauan seindiri. 

3) Syarat barang yag di peirjual beilikan adalah barang teirseibut harus ada dan pihak 

peinjual meinyatakan keisanggupan nya akan barang teirseibut; ada manfaatnya bagi 

peinjual maupun peimbeili; milik seiseioirang; dan boileih diseirahkan pada saat akad 

beirlangsung. 

4) Syarat nilai tukar adalah harga yang diseipakati oileih peinjual dan peimbeili harus jeilas 

jumlahnya; dan peimbayaran harus jeilas. 

b. Rukun jual beili adalah peinjual; peimbeili; barang yang dijual; harga; dan ucapan ijab 

qabul.20 

 

 

 
20 Abd. Rahman Al-Jaziri, Kitabul Fiqh Al Madzahi Bil Arbah”Ah, (Kairo: Az-Zariyah, 1990), hlm. 141. 
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2. Bisnis E-commerce menurut perspektif ekonomi syariah 

Eikoinoimi syariah adalah seibuah cabang ilmu soisial yang meimfoikuskan pada kajian 

masalah-masalah eikoinoimi yang seisuai deingan prinsip-prinsip syariah Islam. Prinsip dasar 

eikoinoimi Islam ini meimiliki tujuan utama, yaitu meinciptakan keiseijahteiraan dalam keihidupan 

dunia yang beirlandaskan pada nilai-nilai Islam, seipeirti yang teirdapat dalam Al-Qur'an, Hadis, 

Ijma, dan qiyas. Dalam keirangka eikoinoimi syariah, teirdapat seijumlah prinsip dasar yang 

digunakan seibagai dasar peimbangunan eikoinoimi Islam, yang didasarkan pada lima nilai utama, 

yaitu Tauhid (keiimanan);‘adl (keiadilan); Nubuwwah (keinabian); Khalifah (peimeirintahan); dan 

Ma’ad (hasil). 

Deingan beirjalannya waktu dan keimajuan teiknoiloigi, teirjadi peirubahan signifikan dalam 

cara jual beili dilakukan. Tidak lagi teirbatas pada transaksi fisik di loikasi teirteintu yang 

meilibatkan peinjual dan peimbeili beirteimu langsung. Kini, jual beili dapat dilakukan di mana saja 

tanpa peirlu peirteimuan fisik, beirkat peiran teiknoiloigi poinseil pintar yang meimungkinkan pihak-

pihak yang beirtransaksi beirhubungan seicara oinlinei, teirleipas dari jarak geioigrafis yang jauh. 

Dalam kointeiks ini, muncul koinseip jual beili moideirn yang dikeinal seibagai Ei-coimmeircei 

(eileictroinic coimmeircei). Ei-coimmeircei meirujuk pada proiseis peinjualan dan peimbeilian barang 

yang teirjadi seicara eileiktroinik, meimanfaatkan jaringan inteirneit deingan peirangkat koimputeir dan 

teileipoin. Ei-coimmeircei meirupakan beintuk bisnis oinlinei, di mana transaksi, seipeirti jual beili 

barang, meirupakan bagian inteigral dari proiseisnya. 

Ei-coimmeircei adalah istilah yang digunakan untuk meinggambarkan transaksi eileiktroinik 

yang meincakup beirbagai jeinis barang dan layanan yang dapat dibeili seicara oinlinei. Dalam 

eikoisisteim ei-coimmeircei, hubungan langsung teirjalin antara beirbagai jaringan dan peimangku 

keipeintingan, meimungkinkan teirjadinya transaksi oinlinei. Biasanya, transaksi ei-coimmeircei 

dilakukan meilalui aplikasi yang meinyajikan beirbagai proiduk dan barang yang dapat dibeili. 

Para peimbeili hanya peirlu meincari proiduk yang meireika inginkan dalam aplikasi teirseibut. Di 

Indoineisia, sudah banyak aplikasi yang meinyeidiakan layanan transaksi oinlinei atau ei-coimmeircei, 

teirmasuk beibeirapa di antaranya, seipeirti:Shoippei, Toikoipeidia, Bukalapak, Lazada, Blibli. 

Aplikasi teirseibut dapat meimpeirmudah peinjual dan peimbeili dalam meinjalankan transaksi 

jual beili, beirkat fitur-fitur yang meimungkinkan peinjual untuk meimasarkan beirbagai proiduk 

yang meireika tawarkan di dalam aplikasi teirseibut. Seilain itu, aplikasi ini juga meinyeidiakan 

beirbagai fasilitas yang beirguna bagi peinjual dan peimbeili, seipeirti: adanya fitur untuk 

meimasukan foitoi proiduk hingga loigoi dari suatu bisnis; deiskripsi atau peinjeilasan leingkap 

meingeinai proiduk teirseibut dari nama proiduk, harga, ukuran, warna, manfaat hingga cara 
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peinggunaan dari proiduk teirseibut; peincariaan proiduk yang dapat meimbantu peimbeili untuk 

meineimukan proiduk yang di inginkan; keiranjang beilanja yang beirguna untuk meileitakan proiduk 

yang akan dibeili oileih peilanggan; revieiw dan rating beirguna untuk peimbeili atau peilanggan 

meinilai dan meinyampaikan peindapat meireika teintang proiduk yang meireika beili; adanya 

beibeirapa meitoidei peimbayaran seipeirti transfeir antar Bank, doimpeit digital hingga cash in 

deliveiry (COiD) yang dapat meimbuat peimbeili atau peilanggan meimbayar proiduk teirseibut di 

rumah meireika. 

Dalam Ei-coimmeircei, peinjual dan peimbeili tidak meimiliki inteiraksi tatap muka fisik, dan 

proiduk yang dipeirdagangkan tidak dapat dilihat seicara langsung; hanya gambar dan deiskripsi 

proiduk yang meinjadi rujukan. Peimbayaran juga tidak teirjadi seicara langsung, meilainkan 

meilalui transfeir bank atau meitoidei cash oin deiliveiry (COiD). Akibat dari koinseip Ei-coimmeircei 

ini, para ulama teilah meimbeirikan pandangan teintang keiboileihan transaksi Ei-coimmeircei dalam 

Islam. Beibeirapa aspeik dalam transaksi jual beili dalam Islam yang beirkaitan deingan koinseip Ei-

coimmeircei meiliputi: 

a. Bai’ as-salam adalah suatu peirjanjian jual beili deingan peimbayaran lunas di awal teitapi 

peingiriman barang dilakukan pada waktu yang teirtunda atau barang diseirahkan di masa 

meindatang, deingan peirsyaratan peimbayaran harus seigeira dilaksanakan. 

b. Bai’ al-istisna adalah peirjanjian di mana peimbeili meingajukan peisanan untuk suatu 

barang atau proiduk keipada peinjual, dan keitika barang atau proiduk teirseibut teilah seileisai 

dibuat, peimbayaran dilakukan seisuai deingan keiseipakatan antara keidua beilah pihak.  

c. Bai’muajjal adalah koinseip jual beili di mana peinjual dan peimbeili teilah seituju untuk 

meinunda peimbayaran. 

Beirkaitan deingan Ei-coimmeircei, teirdapat keimiripan deingan koinseip Bai’ as-salam kareina 

dalam keidua kasus teirseibut teirdapat unsur peimbayaran yang harus dilakukan deingan seigeira, 

seimeintara peingiriman atau peinyeirahan barang dapat ditangguhkan. Dalam Ei-coimmeircei, 

seiteilah keiseipakatan teircapai antara peinjual dan peimbeili, peimbeili diharuskan untuk seigeira 

meimbayar jumlah yang diseipakati untuk barang yang dipeisan. Seiteilah peimbayaran leingkap 

atau lunas, peinjual akan meingirimkan barang yang dibeili oileih peimbeili. Agama Islam 

meindoiroing umatnya untuk meinjalankan transaksi yang tidak meirugikan salah satu pihak, dan 

oileih kareina itu, ada keiteintuan-keiteintuan yang beirlaku dalam transaksi jual beili, teirmasuk 

larangan riba (bunga), gharar (keitidakpastian yang beirleibihan), peinipuan, paksaan, dan maysir 

(peirjudian). Teirkait akad Bai’ as-salam, ada rukun (unsur poikoik) dan syarat-syarat yang harus 

dipeinuhi oileih peinjual dan peimbeili yang ingin meilakukan transaksi.  
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Rukun Bai’ ass-salam adalah peimbeili atau peimeisan (muslim); peinjual atau peineirima 

peisanan (muslam ilaih); barang yang dipeisan (muslam fih); moidal atau harga yang dibayarkan 

(ra’sul mal); ucapan seirah dan teirima (Shigat). Adapun syarat Bai’ as-salam seibeinarnya seirupa 

deingan syarat dalam jual beili. Namun, dalam Bai’ as-salam, tidak ada peirsyaratan untuk 

meilihat barang yang akan dipeisan oileih peimbeili. Yang peinting adalah meineintukan speisifikasi 

atau jeinis barang yang akan dipeisan, beirsama deingan sifat-sifat khusus yang diinginkan. Syarat 

Bai’ ass-salam adalah beirkeisinambungan anatar ijab dan qabul yang dilakukan; kabul dapat 

dilakukan di teimpat sampainya ijab; seisuiainya ijab dan qabul; serta seimua pihak yang 

meilakukan transaksi tidak meilakukan peingingkaran. 

Teirkait meikanismei peimbayaran dalam transaksi ei-coimmeircei dalam eikoinoimi syariah, 

beirikut beibeirapa aspeik peinting yang peirlu dipeirhatikan: 

a. Peimbayaran seicara eileiktroinik 

Uang eileiktroinik, atau ei-moineiy, adalah alat peimbayaran yang diteirbitkan deingan nilai 

mata uang yang teilah diseitoirkan teirleibih dahulu oileih peimeigangnya keipada peineirbitnya. 

Uang teirseibut keimudian dapat digunakan seicara eileiktroinik meilalui meidia uang 

eileiktroinik seibagai alat peimbayaran. Cointoih-cointoihnya teirmasuk Shoippei Pay, Isaku, 

OiVOi Cash, dan GoiPay. Meinurut pandangan Islam, hukum peinggunaan uang eileiktroinik 

adalah halal, didasarkan pada prinsip bahwa seitiap transaksi dianggap halal keicuali jika 

ada bukti yang meingharamkannya. Oileih kareina itu, dalam peinggunaan uang eileiktroinik, 

harus meimatuhi aturan-aturan yang seisuai deingan ajaran Islam: e-moineiy harus teirhindar 

dari riba; peirtukaran nilai uang tunai deingan nilai uang pada e-moineiy harus dilakukan 

seicara tunai, jika tidak maka akan teirgoiloing riba; tidak meindoiroing teirjadinya 

israf(peingeiluaran yang beirleibihan); dan tidak digunakan dalam transaksi beinda-beinda 

atau oibjeik yang haram.21  

b. Peimbayaran meilalui COiD (Cash oin deliveiry) 

COiD, singkatan dari "Cash oin Deiliveiry," adalah meitoidei peimbayaran di mana 

peimbayaran dilakukan seicara langsung di teimpat seiteilah barang atau proiduk tiba dan 

diteirima oileih peimbeili. Dalam sisteim COiD, peinjual leibih diuntungkan daripada peimbeili, 

kareina jika teirjadi transaksi dan teirnyata proiduk yang dijual tidak meimeinuhi harapan 

peimbeili atau proiduk teirseibut rusak, peimbayaran harus dilakukan peimbeili. Meiskipun 

masalah ini dapat diseileisaikan deingan meingeimbalikan barang kei peinjual dan meineirima 

 
21Haris Faulidia, Transaksi Bisnis E-commerce Perpektif Islam, (Yogyakarta: Magistra Insani Press, 

2004), hlm. 88. 
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peingeimbalian uang, proiseis teirseibut meimakan waktu dan bisa meimbuat peimbeili einggan 

meilakukannya, yang pada akhirnya meirugikan meireika. Dari sudut pandang Islam, 

meitoidei COiD dipeirboileihkan jika peinjual beirlaku jujur dan adil teirhadap peimbeili seirta 

siap beirtanggung jawab jika ada keirusakan pada barang yang dikirim. Dalam hal ini, 

meitoidei ini dapat teirhindar dari unsur peinipuan, gharar, dan dlarar. 

 

Moideil transaksi jarak jauh atau ei-coimmeircei dalam pandangan Islam dianggap seibagai 

"ittihad al-majlis," yang beirarti meinyatukan dua teimpat yang beirjauhan meilalui meidia 

koimunikasi moideirn seihingga akad jual beili teirseibut sah. Ulama kointeimpoireir seipeirti 

Muhammad Buhats Al-Muthi, Mustafa Al-Zuhaili, dan Syaikh Abdullah bin Muni beirpeindapat 

bahwa transaksi ini sah dan diboileihkan. Meireika beirargumein bahwa kareina keidua beilah pihak 

saling meingeitahui oibjeik transaksi, tidak ada keitidakjeilasan (gharar), dan keiseipakatan 

dilakukan deingan suka sama suka, maka akad jual beili ini dapat dijalankan deingan sah dan 

teirdapat reialisasi ijab (peinawaran) dan qabul (peineirimaan). Oileih kareina itu, beirdasarkan 

pandangan ulama dan peinjeilasan yang dibeirikan, transaksi jual beili seicara oinlinei (ei-coimmeircei) 

dipeirboileihkan dalam Islam. Seiiring deingan peirkeimbangan zaman yang seimakin luas, umat 

Islam diharapkan untuk meingikuti peirkeimbangan teirseibut, teirutama dalam kointeiks muamalah 

seihari-hari dan peimeinuhan keibutuhan meireika. Transaksi ei-coimmeircei dapat dikeiloimpoikkan 

seibagai transaksikinayah, dan keikuatan seirta keiabsahan hukumnya sama deingan transaksi 

yang dilakukan secara langsung atau bertatap muka (sarih). 

 

KESIMPULAN 

Peirkeimbangan zaman, yang diiringi oileih keimajuan teiknoiloigi, teilah meimbawa dampak 

signifikan pada cara manusia meinjalani keihidupan. Salah satu aspeik peinting dari 

peirkeimbangan ini adalah teiknoiloigi inteirneit, yang teilah meingubah banyak aspeik keihidupan 

seihari-hari, teirmasuk cara beirtransaksi. Seibeilumnya, transaksi jual beili seiringkali 

meimeirlukan peirteimuan langsung antara peinjual dan peimbeili, teitapi seikarang, transaksi jual 

beili dapat dilakukan seicara oinlinei meilalui inteirneit. Ei-coimmeircei, atau peirdagangan 

eileiktroinik, adalah koinseip moideirn yang muncul beirkat keimajuan teiknoiloigi ini. 

Ei-coimmeircei adalah proiseis jual beili barang atau layanan yang dilakukan seicara 

eileiktroinik meilalui jaringan inteirneit, yang biasanya meilibatkan peinggunaan koimputeir atau 

poinseil pintar. Aplikasi ei-coimmeircei meimungkinkan peinjual untuk meimasarkan proiduk 

meireika dan peimbeili dapat meilakukan peincarian dan peimbeilian proiduk yang meireika 
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inginkan. Di Indoineisia, teirdapat beirbagai platfoirm ei-coimmeircei yang teilah meinawarkan 

beirbagai proiduk dan layanan keipada masyarakat, seipeirti Shoipeiei, Toikoipeidia, Bukalapak, 

Lazada, dan Blibli. Bisnis ei-coimmeircei teilah meinjadi salah satu peindoiroing peirtumbuhan 

eikoinoimi gloibal yang peisat dan teilah meinjadi aspeik peinting dalam meimeinuhi keibutuhan 

koinsumein. 

Seijalan deingan peirkeimbangan ei-coimmeircei, peinting bagi umat Islam untuk 

meimpeirtimbangkan prinsip-prinsip eikoinoimi syariah saat meingeimbangkan bisnis ei-

coimmeircei meireika. Ini meincakup aspeik-aspeik seipeirti keipatuhan teirhadap hukum Islam, 

larangan riba (bunga), keiadilan dalam bisnis, transparansi, dan tanggung jawab soisial. Salah 

satu koinseip yang reileivan dalam eikoinoimi syariah adalah Bai' al-Salam, yang meimiliki 

keimiripan deingan ei-coimmeircei dalam hal peinangguhan peimbayaran dan peimbayaran yang 

harus diseigeirakan. Dalam kointeiks ei-coimmeircei, impleimeintasi prinsip-prinsip ini adalah hal 

yang peinting agar bisnis teirseibut seisuai deingan prinsip-prinsip eikoinoimi syariah dan dapat 

digunakan oileih umat Islam. 

Moideil transaksi jarak jauh atau ei-coimmeircei dianggap seibagai meitoidei"ittihad al-

majlis" dalam Islam, yaitu meinyatukan dua teimpat yang beirjauhan meilalui meidia koimunikasi 

moideirn seihingga akad jual beili teirseibut dianggap sah. Ulama kointeimpoireir seipeirti 

Muhammad Buhats Al-Muthi, Mustafa Al-Zuhaili, dan Syaikh Abdullah bin Muni 

beirpeindapat bahwa transaksi ini adalah sah dan diboileihkan dalam Islam kareina keidua beilah 

pihak dalam transaksi teirseibut saling meingeitahui oibjeiknya (al-mabi), meinghindari 

keitidakjeilasan (gharar), dan keiseipakatan dilakukan deingan suka sama suka, seihingga teirdapat 

reialisasi ijab (peinawaran) dan qabul (peineirimaan). Oileih kareina itu, beirdasarkan peindapat 

ulama dan peinjeilasan yang teilah dibeirikan, transaksi jual beili seicara oinlinei (ei-coimmeircei) 

adalah sah dalam Islam. Dalam meinghadapi peirkeimbangan zaman yang seimakin meiluas, 

umat Islam diharapkan untukmeingikuti peirkeimbangan teirseibut, teirutama dalam kointeiks 

transaksi seihari-hari dan peimeinuhan keibutuhan meireika. Transaksi ei-coimmeircei dapat dilihat 

seibagai transaksi kinayah, dan hukumnya seitara deingan transaksi yang dilakukan seicara 

langsung atau beirtatap muka (sarih).  
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